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ABSTRAK 

Skabies, atau kudis, merupakanl masalah kesehatanl masyarakat yangl sering ditemukan dil negara 

berkembangl dengan sanitasi yangl kurang memadai. Penyakitl kulit menularl ini disebabkanl oleh 

tungaul Sarcoptes lscabiei , menimbulkanl gatal lhebat, danl secara globall mengenai lebihl dari 130l 

juta lorang. Di Indonesia, skabies menduduki peringkat ketiga penyakit kulit tersering. Wilayah 

kerja Puskesmas Malawili mencatat kasus skabies yang masih cukup tinggi, terutama pada keluarga 

dengan sanitasi kurang, yang mencerminkan kurangnya pengetahuan tentang kebersihan diri dan 

pencegahan untuk menggambarkan pengasuhan perumahan melalui penerapan edukasi kebersihan 

diri dan terapi oral pada keluarga dengan masalah skabies dil wilayah kerjal Puskesmas Malawili. 

Metode : penelitianl ini adalahl deskriptif dalaml bentuk studil kasus menggunakanl pendekatan 

lkeperawatan. Subjek studi adalah dua keluarga (keluarga Tn.M dan Tn.S) yang mengalami masalah 

skabiesdan bersedia menjadi responden. Studi kasus dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Malawili 

padal bulan April l2025. Intervensi inovasi yang diberikan adalah penerapan edukasi kebersihan diri 

menggunakan media leaflet dan edukasi terapi oral (antihistamin sesuai anjuran dokter)pengkajian 

menemukan tiga diagnosa kematian yang sama pada kedua keluarga, yaitu gangguan integritas kulit, 

defisit pengetahuan, dan risiko infeksi. Data menunjukkan kliartinya gatal biasa, dan kondisi rumah 

tampak kotor serta lembab. Setelah implementasi edukasi kebersihan diri dan terapi oral, hasil 

evaluasi menunjukkan adanya perubahan positif. Klien menjadi lebih aktif menjaga kebersihan diri, 

patuh terhadap aturan pengobatan, dan kondisi kulit menunjukkan perbaikan nyata, dengan 

berkurangnya keluhan gatal dan ruam. penerapan edukasi kebersihan diri dan terapi lisan terbukti 

efektif meningkatkan pemahaman, kepatuhan, dan perilaku sehat keluarga. Intervensi ini berhasil 

memperbaiki kondisi kulit, menurunkan keluhan gatal, dan meningkatkan kemampuan keluarga 

dalam pencegahan mandiri 

Kata Kunci: Skabies, Edukasi Kebersihan Diri Terapi Oral, Asuhan Keperawatan Keluarga. 

 

ABSTRACT 

Scabies, or mange, isl a commonl public healthl problem inl developing countriesl with inadequate 

sanitation. This contagiousl skin diseasel is causedl by thel mite Sarcoptesl scabiei, causes intense 

itching, and affects more than 130 million people globally. In Indonesia, scabies isl the third mostl 

common skinl disease. Thel Malawili Communityl Health Center (Puskesmas) area records a 

relatively high number of scabies cases, especially in families with poor sanitation, reflecting a lack 

of knowledge about personal hygiene and prevention. To describe residential care through the 

implementation of personal hygiene education and oral therapy in families with scabiesl in thel 

Malawili Community Healthl Center larea. lMethod: Thisl is al descriptive case studyl using al 

nursing lapproach. The study subjects were two families (Mr. M and Mr. S) who experienced scabies 

and agreed to participate. The case studyl was conductedl in thel Malawili Communityl Health 

Centerl (Puskesmas) in April 2025. The innovative interventions included personal hygiene 

education using leaflets and oral therapy (antihistamine as prescribed by a doctor). The study 

identified three common death diagnoses in both families: impaired skin integrity, knowledge deficit, 

and risk of infection. The data indicated that the client experienced common itching, and the home 

appeared dirty and damp. After implementing the personal hygiene education and oral therapy, 

evaluation results indicated positive changes. The client became more active in maintaining 

personal hygiene, adhered to treatment regimens, and showed marked improvement in skin 
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condition, with a reduction in itching and rashes. The implementation of personal hygiene education 

and oral therapy proved effective in increasing family understanding, compliance, and healthy 

behaviors. This intervention successfully improved skin condition, reduced itching, and enhanced 

the family's ability to self-prevent the disease. 

Keywords: Scabies, Personal Hygiene Education, Oral Therapy, Family Nursing Care. 

 

PENDAHULUAN  

Skabies, atau yang lebih dikenal dengan kudis, merupakanl masalah kesehatanl 

masyarakat yangl masih sering ditemukan dil berbagai belahan ldunia, terutamal di lnegara-

negaral berkembang denganl tingkat sanitasi danl kebersihan yangl kurang memadai. 

Penyakitl kulit menularl ini disebabkanl oleh infestasil tungau Sarcoptesl scabiei, yangl 

menyebabkan rasa gatall hebat, terutamal pada malaml hari, danl lesi kulit yang dapatl 

memicu infeksi sekunder jikal tidak ditanganil dengan baik (Aslan, 2020). Datal WHO 

(Worldl Health lOrganization) scabiesl merupakan salahl satu kondisil dermatologis yangl 

paling umuml dan sebagianl besar dapatl terjadi dil negara lberkembang. Secaral global, 

scabiesl dapat mengenail lebih daril 130 jutal orang setiapl saat. Denganl tingkat kejadianl 

scabies bervariasil dari l0,3%l sampai l46%. Tingkatl tertinggi scabiesl terjadi dil Negara 

ikliml tropis, tingkatl kepadatan pendudukl yang tinggil dan sosiall ekonomi yangl relatif 

rendahl (Yuwanto et al, 2015). Datal Depkes RIl pada tahunl 2008 menunjukkanl prevalensi 

scabiesl sebesar l5,6%l hingga l12,95%. Penyakitl scabies merupakanl penyakit kulitl 

dengan insidensil dan prevalensil yang tinggil di seluruhl dunia, terutamal di daerahl 

beriklim tropisl dan subtropisl (Hilma & Ghazali, 2014 Penyakitl ini dapatl diobati, namunl 

seringkali terlambatl didiagnosa sehinggal pengobatan terlambatl dan mudahl menyebar 

secaral berkelompok. Dil Indonesia, scabiesl menempati peringkatl 3 daril 12 penyakitl kulit 

yangl tersering diderital oleh masyarakatl (Kurniawan dan Prabowo, 2016). Dukungan 

keluarga juga sangat krusial dalam proses ini, karena keluarga memiliki peran utama sebagai 

caregiver sehari-hari bagi penderita diabetes di rumah (Mirza, 2017). Pendidikan kesehatan 

tentang kebersihan diri dan terapi oral merupakan dua komponen penting dalam 

penatalaksanaan skabies. Edukasi kebersihan diri meliputi praktik-praktik sederhana seperti 

mencucil tangan secaral teratur, menjagal kebersihan llingkungan, sertal menghindari 

berbagil pakaian danl handuk denganl orang llain. Sementara itu, terapi oral dengan obat-

obatan anti-skabies, seperti ivermectin, dapat membantu membunuh tungau Sarcoptes 

scabiei dari dalam tubuh (Nuraini & Wijayanti, 2016).  . 
 

METODE 

Penelitianl ini menggunakanl Jenis penelitianl ini adalahl deskriptif dalaml bentuk 

studil kasus untuk mengeksplorasi Penerapan Edukasi Kebersihan Diri dan Terapi Oral pada 

Keluarga dengan Masalah Skabies dil Wilayah Kerjal Puskesmas Malawili. Pendekatanl 

yang digunakanl adalah pendekatanl asuhan keperawatanl yang meliputil pengkajian, 

diagnosis lkeperawatan, lperencanaan, lpelaksanaan, danl evaluasi. Proses pengumpulan 

data dengan cara memberikan informasi mengenai kebersihan diri dan terapi otal, dilakukan 

penjelasan terlebih dahulu mengenai tujuan studi kasus. Kemudian peneliti memberikan 

lembar persetujuan menjadi responden setelah responden menyetujui, peneliti melakukan 

pengkajian menggunakan format pengkajian asuhan keperawatan sesuai yang telah 

disiapkan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa pasien belum paham dengan penyakitanya dan 

hanya menaburi bedak jika timbul gatal-gatal. Setelah intervensi edukasi kebersihan diri 

dan terapi oral, pasien menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap penyakit dan mulai 

mempraktikkan perilaku hidup sehat,menunjukkan kemampuan untuk mencegah timbulnya 

infeksi1.   

1. Pengkajian Kasus  

Dua kasus pasien scabies, Ny D.  (38 tahun) dan Ny. T (38 tahun), menunjukkan pola 

serupa: belum paham dengan penyakitanya dan hanya menaburi bedak jika timbul gatal-

gatal 

2. Diagnosis Keperawatan   

Berdasarkanl pengkajian, diagnosisl keperawatan yangl diangkat meliputi:  

a. Gangguanl integritas kulit berhubunganl dengan infestasi parasit ditandail dengan Ny. D 

dan Ny. T datang keluhan gatal-gatal sejak 1 bulan 

b. Defisit pengetahuanl berhubungan denganl kurang terpaparnyal informasi, ditandail 

dengan klienl mengatakan  menderita gatal-gatal sejak, menganggap hanya gatal-gatal 

biasa dan belum paham dengan nyakitanya dan hanya menaburi bedak jika timbul gatal 

c. Resiko infesi berhubungan dengan adanya luka  

3. Intervensi Keperawatan   

Intervensil inovasi yangl dilakukan padal klien 1l dan 2l adalah penerapan edukasi 

kebersihan diri dan terapi oral untuk mengatasi asalah deficit pengetahuan.  Inovasi ini 

mengombinasikan edukasi kebersihan diri menggunakan media leaflet dengan terapi oral 

antihistamin sesuai anjuran dokter  untuk mendukung penyembuhan scabies dan mencegah 

penularannya dalam keluarga. Inovasi ini dilakukan sebanyak 2 kali dalam 1 minggu  

4. Implementasi Keperawatan  

Hasil implementasi menunjukkan bahwa dalam 7 hari, terdapat peningkatan yang 

signifikan pada praktik kebersihan diri anggota keluarga. Ruam pada kulit pasien mulai 

berkurang, rasa gatal berkurang, dan tidak ditemukan adanya kasus scabies baru di 

lingkungan keluarga. Keluarga menunjukkan antusiasme untuk menerapkan kebiasaan 

bersih sebagai bagian dari rutinitas sehari-hari. 

5. Evaluasi Keperawatan   

Evaluasi dilakukan menggunakan metode SOAP. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

Ny. D dan Ny. T, beserta keluarga, memahami penyakitnya, kepatuhan pengobatan, 

menjaga kebersihan diri, rutin minum obat dan tampak gatal-gatal berkurang. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan edukasi kebersihan diri dan terapi oral pada keluarga dengan masalah 

scabies di wilayah kerja Puskesmas Malawili terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman, kepatuhan, dan perilaku sehat keluarga. Edukasi yang terstruktur dan 

berkelanjutan mampu meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga kebersihan 

tubuh, lingkungan, serta menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat untuk mencegah 

penularan dan kekambuhan scabies. Selain itu, edukasi terkait terapi oral berkontribusi pada 

peningkatan kepatuhan minum obat sesuai anjuran, yang mempercepat penyembuhan dan 

menurunkan gejala skabies secara signifikan.  
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Saran  

1. Bagi Masyarakat: Dapat menigkatkan kesadaran masyarakat terhadap perawatan klien 

dengan scabies secara holistic, termasuk edukasi kbersihan diri  dan terapi oral perlu 

ditingkatkan.  

2. Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan: Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan media edukasi berbasis teknologi, seperti video pendek, aplikasi 

edukasi kesehatan, dan platform digital interaktif untuk meningkatkan efektivitas 

penyuluhan tentang kebersihan diri dan pencegahan penyakit kulit 

3. Bagi Penulis: Dapat menjadi bahan penelitian serupa yang dilakukan dengan sampel 

yang lebih besar untuk meningkatkan validitas hasil 
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